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Rasulullah [] bertahlil dengan kalimat-kalimat ini di
akhir setiap salat

Abu Az-Zubair meriwayatkan: Ibnu Az-Zubair biasa mengucapkan di penghujung setiap
salat ketika usai salam, "La ilaha illallahu wahdahu la syarika lahu, lahul-mulku wa lahul-
hamdu wa huwa 'ala kulli syai'in gadir, 1a haula wa |la quwwata illa billah, |a ilaha illallah,
wa la na'budu illa iyyahu, lahun-ni'matu wa lahul-fadlu, wa lahus-sana’ ul-hasan, la ilaha
illallahu mukhlisina lahud-din wa lau karihal-kafiran (Tiada sembahan yang berhak
disembah kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik-Nya seluruh kerajaan,
kepunyaan-Nya semua pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tiada daya dan
kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Tidak ada sembahan yang berhak disembah
kecuali Allah, dan kami tidak menyembah kecuali Dia. Bagi-Nya segala nikmat, milik-Nya
seluruh karunia, dan kepunyaan-Nya pujian yang bagus. Tidak ada sembahan yang
berhak disembah kecuali Allah dengan memurnikan agama untuk-Nya, meskipun orang-
orang kafir tidak menyukai)." la mengatakan, "Rasulullah ] bertahlil dengan kalimat-

kalimat ini di akhir setiap salat."
[Sahih] [HR. Muslim]

Rasulullah [] biasa berzikir setelah salam di setiap salat fardu dengan zikir yang agung ini.
Maknanya adalah: "La ilaha illallah"; artinya: tidak ada sembahan yang benar kecuali Allah.
aJ b, Y oa>g (Dia semata, tidak ada sekutu bagi-Nya); yakni tidak ada sekutu bagi-Nya
terkait uluhiah, rububiah serta nama dan sifat-sifat-Nya. claJl oJ (Milik-Nya seluruh kerajaan);
yakni milik-Nya kerajaan yang mutlak, universal, dan tanpa batas, Dia yang memiliki langit
dan bumi berikut semua yang ada di antara keduanya. »_=Jl g (Bagi-Nya seluruh pujian);
yakni Dia yang memiliki sifat-sifat kesempurnaan yang mutlak, yang terpuji dengan
kesempurnaan, dengan penuh cinta dan pengagungan dalam segala keadaan, ketika lapang
dan sulit. ua9 s JS e sv9 (Dia Mahakuasa atas segala sesuatu); yaitu kemahakuasaan-
Nya sempurna dari segala sisi, tidak ada sesuatu pun yang membuat-Nya lemah dan tidak
ada satu urusan pun yang mustahil bagi-Nya. oL Y| 849 Y9 Jo> ¥ (Tiada upaya dan kekuatan
kecuali dengan pertolongan Allah); yakni tidak ada kuasa untuk berpindah dari satu keadaan
kepada keadaan lainnya, dari bermaksiat kepada Allah menuju ketaatan kepada-Nya, dan
tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. Dialah Yang Maha Penolong dan hanya
kepada-Nya tempat berserah diri. ob] Y] auxi Y9 alll Y| oJ| ¥ (Tidak ada sembahan yang berhak
disembah kecuali Allah, dan kami tidak menyembah kecuali Dia). Ini merupakan penegasan
terhadap makna uluhiah dan penafian kesyirikan, bahwa tidak ada yang berhak
mendapatkan ibadah selain Allah. J_aall aJg aosill aJ (Milik-Nya seluruh nikmat, bagi-Nya
seluruh karunia); yaitu Dialah yang menciptakan dan memiliki semua nikmat, lalu Dia pula
yang memberikannya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. a_lg
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o—wll sL_idl (Kepunyaan-Nya seluruh pujian yang bagus): yaitu terkait zat-Nya, sifat-Nya,
perbuatan-Nya dan nikmat-nikmat-Nya dalam segala keadaan. guadl ad uale a Ul Y] o] Y
(Tiada sembahan yang berhak disembah kecuali Allah dengan memurnikan agama untuk-
Nya); yakni menauhidkan Allah tanpa ada sifat ria dan sumah dalam ketaatan kepada-Nya.
098-Sl oS ¢ Jg (Meskipun orang-orang kafir tidak menyukai); yakni kami tetap kokoh
menauhidkan Allah dan beribadah kepada-Nya walaupun orang-orang kafir tidak menyukai
hal ini.
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